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ABSTRAK 

Sebagai seorang muslim zakat merupakan salah satu rukun 

islam yang wajib dilaksanakan,  zakat berarti pensucian karena zakat 

membersihkan dan mensucikan orang yang menunaikan zakat dan 

harta yang dizakati. Secara garis besar zakat dibagi menjadi dua 

macam, yaitu zakat harta (mal) dan zakat jiwa (nafs) atau yang dalam 

masyrakat lebih dikenal dengan sebutan zakat fitrah. Dalam 

perkembangan zaman zakat pendapatan atau mal berkembang seperti 

dijelaskan dalam Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Pasal 4 (1) disebutkan bahwa zakat meliputi zakat 

mal dan juga zakat fitrah, zakat mal sebagaimana yang dimaksud pada 

ayat (1) meliput: emas, perak, dan logam mulia lainnya, uang dan 

surat berharga lainnya, perniagaan, pertanian, perkebunan, kehutanan, 

pertambangan perindustrian pendapatan, jasa dan rikaz.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pelaksanaan zakat profesi di SMA Al Kautsar Bandar Lampung dan 

bagaimana padangan Hukum Islam dan Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat terhadap pelaksanaan zakat 

profesi di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan zakat 

profesi di SMA Al Kautsar secara Hukum Islam dan Undang Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat.  

Penelitian ini termasuk penelitian field research, data yang 

digunakan yaitu data primer dan data sekunder, sumber data primer 

diperoleh secara langsung dari hasil penelitian di lapangan melalui 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan sumber data sekunder 

merupakan data yang berkaitan dengan lokasi penelitian, data 

sekunder dalam hal ini merupakan pelengkap.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan Zakat Profesi pada Guru SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung sudah berjalan bagi guru guru yang pendapatannya telah 

memenuhi nisab yaitu sesuai dengan ketentuan. Terdapat sedikit 

perbedaan dalam penerapa zakat profesi di SMA Al Kautsar dengan 

Hukum Islam, yaitu bila seseorang memiliki hutang jelas seharusnya 

memiliki kewajiban membayar hutangnya terlebih dahulu dan 

dikurangi untuk kebutuhan pokok, namun pelaksanaan di SMA Al 

Kautsar zakat di keluarkan dari gaji kotor karena para guru khawatir 

bahwa jika tidak segera dikeluarkan khawatir lupa dan tidak 

melaksanakan zakat profesi.  

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 bahwa 

pendistribusian dilakukan dengan baik dan tepat sasaran sesuai dengan 
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pasal 25 bahwa pendistribusian zakat wajib di distribusikan sesuai 

dengan syariat Islam yaitu pada mustahik zakat dan pengelolaannya 

dilakukan dengan secara transparan. Namun pada pasal 7 ayat 1 

Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat 

dimana  Perencanaan, pelaksanaan pengendalian pengumpulan, 

pendistribusian, pendayagunaan zakat, pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat dilakukan oleh 

Unit Amil Zakat Yayasan Al-Kautsar Bandar Lampung. Selain 

bertanggungjawab dengan para muzaki Unit Amil Zakat juga harus 

melakukan pelaporan pertanggungjawaban kepada Yayasan Al-

Kautsar Bandar Lampung, baik dari bagaimana pendistribusian, uang 

yang masuk dan keluar siapa saja yang menerima zakat semua harus 

dilakukan pelaporan secara terperinci kepada Yayasan Al Kautsar 

Bandar Lampung, karena disini Unit Amil Zakat bernaung di Yayasan 

Al Kautsar Bandar Lampung. 
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MOTTO 

              

 “ Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak meminta “ 

(Qs. Az-Zariyat 19) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dalam isi dari proposal 

skripsi ini maka akan di jelaskan  di penegasan judul secara rinci 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal skripsi ini. Proposal 

skripsi ini berjudul “Pelaksanaan  Zakat  Profesi  di Kalangan  

Guru SMA Al-Kautsar Bandar Lampung Dalam Pandangan 

Hukum Islam dan Undang-Undang  Nomor  23 Tahun 2011 

Tentang Pengolaan Zakat.‟‟ 

1. Pelaksanaan adalah proses, cara , perbuatan.
1
 

2. Zakat Profesi adalah suatu istilah yang muncul dewasa ini yang 

ulama salaf menyebutnya dengan istilah al-māl al-mustafād yang 

termasuk dalam kategori zakat al-māl al-mustafād adalah 

pendapatan yang dihasilkan dari profesi seperti : gaji pegawai, 

konsultan, dokter, dan lain lain atau rezaki yang diperoleh secara 

tidak terduga semisal undian, kuis berhadiah.
2
 

3. Guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang 

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar
3
 

4. Pandangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil 

perbuatan memandang(memperhatikan, melihat , dan sebagainya)
4
 

5. Hukum islam adalah seperangkat norma yang mengatur tingkah 

laku manusia  yang bersumber dan menjadi bagian dari agama 

Islam.
5
 

6. Undang – Undang adalah  ketentuan ketentuan dan peraturan 

peraturan yang dibuat oleh pemerintah suatu negara disusun oleh 

                                                             
     1 Manda Putri and Antasari Widya, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Permata 

Press, 2019), hlm. 359.  

     2 Fakhruddin Al – Muhsin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia (Malang: 

UIN Malang Press, 2008), hlm. 133.  

     3 Putri and Widya, Kamus Bahasa Indonesia, hlm 324. 
     4 Ibid, hlm. 541. 

     5 Ija Suntana, Politik Hukum Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hlm. 

67. 
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kabinet(menteri,badan eksekutif,dan sebagainya) dan disahkan 

oleh parlemen, ditanda tangani oleh kepala negara.
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu usaha agar manusia dapat 

mengembangkan potensi dirinya  melalui proses pembelajaran. 

Berdasarkan Bunyi dari  Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 

1945, yaitu:“Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”, 

dan ayat(3) menegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-

undang.
7
 

Untuk membantu pemerintah merealisasikan Undang – Undang 

Dasar 1945 pasal 31 maka pemerintah membutuhkan tenaga ahli yang 

berkompeten di bidang pendidikan, yaitu seorang pendidik. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 1 ayat 6 bahwa Pendidik adalah tenaga kependidikan 

yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamongbelajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 

dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
8
 

Secara formal, guru adalah seorang pengajar di sekolah negeri 

ataupun swasta yang memiliki kemampuan berdasarkan latar belakang 

pendidikan formal minimal berstatus sarjana, dan telah memiliki 

ketetapan hukum yang sah sebagai guru berdasarkan undang-undang 

guru dan dosen yang berlaku di Indonesia. Guru dibagi menjadi dua, 

ada Guru tetap dan Guru honorer, guru tetap adalah guru yang telah 

memiliki status minimal sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil, dan 

telah ditugaskan di sekolah tertentu sebagai instansi induknya. Selaku 

guru di sekolah swasta, guru tersebut dinyatakan guru tetap jika telah 

memiliki kewewenangan khusus yang tetap untuk mengajar di suatu 

                                                             
     6 Putri and Widya, Kamus Bahasa Indonesia, hlm. 668. 

     7 “Undang–Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. 
     8 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional”. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sarjana
https://id.wikipedia.org/wiki/Calon_Pegawai_Negeri_Sipil
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yayasan tertentu yang telah diakreditasi oleh pihak yang berwenang di 

pemerintahan Indonesia. Guru honorer adalah guru yang tidak tetap 

atau belum tetap yang menunggu pengangkatan jabatan baik sebagai 

pegawai negeri sipil maupun pengangkatan jabatan di sebuah yayasan 

pendidikan atau disebut swasta.  

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 40 ayat 1(a) pendidik dan tenaga 

kependidikan berhak memperoleh: penghasilan dan jaminan 

kesejahteraan sosial yang pantas dan memadai.
9
 Didalam penghasilan 

setiap orang terdapat hak – hak orang lain, sebagaimana firman Allah 

dalam surat Az- Zariyat ayat 19: 

                 

Artinya:”Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 

miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat 

bagian.” 

Sebagai umat muslim kita diberikan kewajiban untuk bersedekah 

dari apa yang telah dikaruniakan kepada kita yaitu rezeki yang 

diberikan Allah. Kewajiban ini tertulis dalam Al-Qur‟an, pada 

awalnya Al-Qur‟an hanya memerintahkan untuk memberikan sedekah 

yang sifatnya bebas dan tidak wajib, namun di kemudian hari umat 

islam di perintahkan untuk membayar zakat. Zakat secara terminologi 

adalah ukuran yang telah di tentukan dari harta wajib zakat yang 

disalurkan kepada delapan golongan penerima zakat dengan syarat–

syarat tertentu.
10

 

Zakat berarti pensucian, karena zakat membersihkan dan 

mensucikan orang yang menunaikan zakat dan harta yang dizakati, 

sebagaimana firman Allah dalam surah At-Taubah:103 

                             

            

                                                             
     9 Ibid. 
     10 Fakhruddin Al – Muhsin, Ensiklopedia Mini Zakat (Jakarta: Dhiya‟ul Ilmi, 

2018), hlm. 38.  
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Artinya :  Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

Secara garis besar, zakat terbagi menjadi dua macam yaitu zakat 

harta ( mal) dan zakat nafs (jiwa) yang dalam masyarakat dikenal 

dengan zakat fitrah.
11

 Didalam Undang – Undang Negara Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengolaan Zakat , yang 

dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan zakat.
12

 Dalam pasal 4 Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Pasal 4 ayat (1) disebutkan bahwa zakat meliputi zakat 

mal dan juga zakat fitrah . zakat mal sebagaimana yang dimaksud 

dpada ayat (1) meliputi: emas, perak dan logam mulia lainnya, uang 

dan surat berharga lainnya. Perniagaan, pertanian, perkebunan, dan 

kehutanan. Pertambangan, perindustrian, pendapatan dan jasa, dan 

rikaz.
13

 

Bekerja adalah salah satu cara memperoleh pendapatan, semakin 

bertambahnya zaman semakin banyak pula pekerjaan pekerjaan 

maupun profesi profesi baru yang muncul, tidak terkecuali seseorang 

yang berprofesi sebagai tenaga pendidik yang biasa disebut dengan 

guru,sebagai seorang guru maka guru  berhak mendapatkan 

pendapatan. Maka guru menjadi sebuah profesi yang menurut Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 dapat mengelurkan zakat mal karena 

memperoleh pendapatan.  

Zakat Profesi adalah suatu istilah yang muncul dewasa ini yang 

ulama salaf menyebutnya dengan istilah al-māl al-mustafād yang 

termasuk dalam kategori zakat al-māl al-mustafād adalah pendapatan 

yang dihasilkan dari profesi seperti: gaji pegawai, konsultan, dokter, 

dan lain lain atau rezaki yang diperoleh secara tidak terduga semisal 

undian, kuis berhadiah.  

                                                             
     11 Ibid, hlm. 39-40. 
     12 “Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat”  

     13 Ibid. 
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Zakat profesi memang telah menjadi perdebatan sejak lama 

hingga masa kini. Menurut mereka yang menolak zakat profesi ini 

berpendapat bahwa tidak terdapat dalil yang jelas dan kuat serta tidak 

adanya contoh yang konkrit secara spesifik dari sunnah Rasulullah 

SAW. Namum bagi mereka yang sepakat dan mendukung zakat 

profesi ini mereka menganggap bahwa sebenarnya zakat atas 

penghasilan bukanlah perkara baru dalam islam bahkan sumbernya 

begitu jelas dan kuat dari Al-Qur‟an.
14

 Zakat profesi tidak pernah ada 

dalam sepanjang sejarah islam sejak masa Rasulullah SAW hingga 

tahun 60-an akhir pada abad ke 20 yang lalu, ketika mulai muncul 

gagasan zakat profesi ini. Penggagas zakat profesi adalah Syeikh 

Yusuf Qardhawi dalam kitabnya Fiqh Az Zakah, yang cetakan 

pertamanya terbit pada tahun 1969. Namun nampaknya Yusuf 

Qardhawi dalam hal ini mendapat pengaruh dari dua ulama lainnya , 

yaitu Syeikh Abdul Wahhab Khallaf dan Syeikh Abu Zahrah.
15

 

Melihat pada Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 

kepada rukun islam yang ke 4 yaitu membayar zakat , maka sebagai 

umat islam sudah sewajibnya membayarkan zakat bila kita tergolong 

orang yang mampu. Begitu pula dengan zakat profesi yang tergolong 

dalam zakat mal yaitu meliputi pendapatan.  Di SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung terdapat 4 golongan guru yaitu Guru tetap yayasan , 

Guru Freelance yayasan , Guru Kontrak Yayasan dan Guru Freelance 

Sekolah,  yang berjumlah kurang lebih 70 orang dengan kisaran 

pendapatan mulai dari Rp1.000.000 s/d Rp7.500.000. Golongan guru 

– guru ini memiliki potensi dalam mengeluarkan zakat profesi bila 

telah mencapai nishab nya yang dimana dari pemasukan zakat tersebut 

dapat dikelola dengan baik dan dipergunakan sedemikian rupa untuk 

kesejahteraan umat. Mekanisme pengeluaran zakat profesi di SMA 

Al-kautsar bagi guru – guru yang telah mengeluarkan zakat profesi ini 

di potong dari hasil pendapatannya setiap bulan sebesar 2,5%. Namun 

pada pelaksanaannya  dari data awal yang di ketahui bahwa tidak 

semua dari golongan guru SMA Al-Kautsar ini mengeluarkan zakat 

profesi karena belum mencapai batas nishab. 

                                                             
     14 Al – Muhsin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, hlm. 135-136. 
     15 Fuad Riyadi, “Kontroversi Zakat Profesi Pesrpektif Ulama Kontemporer,” 

Ziswaf 2, no. 1 (2015): 109–132. 
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Dalam uraian latar belakang diatas penulis merasa bahwa bahasan 

mengenai zakat profesi ini menarik untuk di teliti bagaimana 

penerapan dan pengelolaan zakat yang berada di SMA Al-kautsar 

Bandar Lampung. Maka penulis merasa perlu meneliti dan 

mengadakan sebuah penelitian mengenai penerapan zakat profesi yang 

berada di SMA Al-Kautsar dengan judul skripsi : Pelaksanaan  

Zakat  Profesi  di Kalangan  Guru SMA Al - Kautsar Bandar 

Lampung Dalam Pandangan Hukum Islam dan Undang – 

Undang  Nomor  23 Tahun 2011 Tentang Pengolaan Zakat. 

 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini merujuk pada Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Pasal 4 

Ayat 2(h) bahwa zakat mal meliputi pendapatan dan jasa dan Pasal 7 

Ayat 1 tentang pengelolaan zakat. Selain itu penelitian ini 

membatasasi masalah hanya pada pengelolaan zakat profesi atau 

zakat pendapatan sesuai dengan Hukum Islam dan  juga Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2011, dimana zakat profesi adalah istilah 

yang muncul dewasa ini yang ulama salaf menyebutnya dengan 

istilah al-māl al-mustafād yang termasuk dalam kategori zakat al-māl 

al-mustafād adalah pendapatan yang dihasilkan dari profesi seperti: 

gaji pegawai, konsultan, dokter, dan lain lain atau rezaki yang 

diperoleh secara tidak terduga semisal undian, kuis berhadiah. 

Penelitian ini juga hanya dilakukan terhadap guru yang berada di 

SMA Al kautsar Bandar Lampung dan juga pihak pihak di SMA Al 

Kautsar Bandar Lampung yang ikut andil dalam mengelola Zakat 

Profesi di SMA Al Kautsar Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pelaksanaan  Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam dan Undang Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Terhadap Pelaksanaan 

Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Objektif 

a) Untuk mengetahui bagaimana pelaksaan zakat profesi di SMA 

Al-Kautsar Bandar Lampung 

b) Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum islam dan 

undang undang terhadap pelaksaan zakat profesi di SMA Al-

Kautsar Bandar Lampung 

2. Tujuan subjektif  

a) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

sarjana (S1) Jurusan Siyasah UIN Raden Intan Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini akan berdampak 

pada Guru guru dan juga para penerima zakat . Guru akan mengetahui 

bahwa menunaikan zakat profesi adalah suatu hal baik yang selain 

dapat mensucikan harta dan yang menunaikan zakat dapat pula ikut 

serta membantu para penerima zakat bila zakat tersebut di alokasikan 

dengan baik. Para penerima zakat akan merasakan manfaat jika 

penelitian ini tepat karena dapat membantu perekonomian bagi para 

penerima zakat.   

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lihat bahwa belum adanya 

penelitian yang meneliti tentang Pelaksanaan  Zakat  Profesi  di 

Kalangan  Guru SMA Al - Kautsar Bandar Lampung Dalam 

Pandangan Hukum Islam dan Undang – Undang  Nomor  23 Tahun 

2011 Tentang Pengolaan Zakat, namun terdapat peneliti yang menjadi 

rujuan penulis dalam mencari informasi tentang pelaksanaan zakat 

profesi dalam pandangan Hukum Islam dan Undang Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

Skripsi yang disusun oleh Wiwid Sugiarto yang berjudul 

Implementasi Zakat Profesi dalam Hukum Islam membahas megenai 

apakah penghasilan Aparatur Sipil Negara Guru SD Negeri 1 

Tanjungan sudah berhak mengeluarkan Zakat Profesi dan bagaimana 
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tinjauan Hukum Islam mengenai praktik zakat profesi di kalangan 

Aparatur Sipil Negara Guru SD Negeri 1 Tanjungan. Penelitiann yang 

dilakukan Wiwid Sugiarto memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti, karena peneliti membahas bagaimana 

Bagaimana Pelaksanaan  Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar 

Lampung dan Bagaimana Pandangan Hukum Islam dan Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Terhadap 

Pelaksaan Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian itu 

dilaksanakan.
16

 Untuk mendapatkan informasi dan data dalam 

penulisan skripsi ini maka penulis menggunakan metode: 

1. Jenis  dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam penelitian field research , yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau pada 

responden.
17

 Yakni dari berbagai informasi yang berkaitan dan dari 

buku – buku, termasuk juga hasil interview penulis dengan para 

pihak yang bersangkutan sebagai objek penelitian.  

b. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Soerjono Soekamto menyatakan bahwa penelitian berbentuk 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan realitas objek yang 

diteliti dalam rangka menemukan diantara dua gejala dengan 

memberikan gambaran secara sistematis, mengenai peraturan 

hukum dan fakta – fakta sebagai pelaksanaan peraturan perundang 

– undangan tersebut di lapangan.  

 

 

 

                                                             
     16 Susiadi AS, Metodeologi Penelitian (Lampung: LP2M IAIN Raden Intan 

Lampung, 2014), hlm. 19. 

     17 Ibid, hlm. 9. 
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2. Sumber Data  

a. Data Primer  

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti, data primer ini didapatkan 

dari hasil dokumentasi, wawancara dan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti. Dalam proposal skripsi penelitian ini 

dilakukan di SMA Al – Kautsar Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen 

resmi, literature yang tersedia, hasil-hasil penelitian yang 

berbentuk laporan dan sebagainya.  

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 

karateristik tertentu,jelas dan lengkap, objek atau nilai yang 

akan diteliti dalam populasi dapat berupa orang, perusahaan, 

lembaga, media dan sebagainya.
18

 populasi dalam proposal 

skripsi ini adalah guru – guru yang berada di SMA Al- Kautsar 

Bandar Lampungsebanyak 70 Orang guru, baik Guru tetap 

yayasan, Guru kontrak yayasan , guru freelance yayasan dan 

Guru Freelance sekolah. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan cara – 

cara tertentu yang memiliki karateristik tertentu, jelas dan 

lengkap dan dapat dianggap mewakili populasi.Sehubungan 

dengan adanya 4 golongan guru di SMA Al-Kautsar yaitu Guru 

tetap yayasan ,Guru kontrak yayasan , guru freelance yayasan  

dan Guru Freelance sekolah,sampel yang dapat dianggap 

mewakili populasi maka diambil 4 orang dari masing – masing 

golongan guru yang ada di SMA Al-kautsar Bandar Lampung. 

 

 

 

                                                             
     18 Ibid, hlm. 81. 
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4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Observasi  

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

engamati secara langsung objek penelitian. Dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara lansgungatau tanpa alat 

terhadap gejala – gejala subjek yang diselidiki.
19

 Dengan 

demikian observasi dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan 

daerah yang akan diteliti dan dapat melihat secara langsung 

kondisi yang terjadi dilapangan yaitu di  SMA Al-Kautsar 

Bandar Lampung.  

b. Wawancara / Interview  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

terkait dengan objek yang diteliti untuk memperoleh keterangan 

secara langsung. Komunikasi yang dilakukan secara langsung 

berguna untuk mendapatkan keterangan atau data terkait 

masalah yang diteliti.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal – hal atau 

variabel berupa catatan transkip,buku,surat kabar, majalah , 

agenda dan sebagainya.
20

 

 

5. Teknik Pengolahan Data  

a. Editing, yaitu pengecekan atau pengkoreksian data yang telah 

dikumpulkan karena kemungkinan data yang masuk atau 

terkumpul itu tidak logis dan meragukan.
21

 

b. Koding, yaitu mengklasifikasikan jawaban – jawaban dari pada 

responden kedalam kategori – kategori,
22

 atau memberikan 

                                                             
     19 Ashshofa Burhan, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 26. 

     20 Suharsini Arikunto, Prodesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hlm. 188. 
     21 AS, Metodeologi Penelitian, hlm. 122. 

     22 Ibid, hlm. 123. 
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catatan atau tanda yang menyatakan sumber data atau urutan 

rumusan masalah.  

c. Sistematis Data (sytematizing), yaitu menempatkan data 

menutur kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 

masalah.
23

 

6. Analisis Data 

    Setelah data terhimpun melalui penelitian yang telah dilakukan 

maka selanjutnya data dapat dianalisis menggunakan metode kualitatif 

yaitu suatu prosedur penelitian yang menghabiskan data tertulis 

maupun lisan dari orang – orang.
24

 Penelitian ini juga bersifat 

deskriptif yaitu dengan mendeskripsikan atau memberikan 

menggambarkan terhadap objek yang diteliti melalui data – data yang 

telah. terkumpul selanjutnya penulis menganalisis data tersebut agar 

dapat ditarik kesimpulan. Penelitian ini juga menggunakan analisis 

kualitatif yang bersifat induktif yaitu suatu analisis bedasarkan data 

yang diperoleh. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

objektif mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh.
25

 

 

I. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka diperlukannya 

sistematika penulisan agar pembaca dapat mudah memahami skripsi 

ini, adapun sistematika tersebut dibagi dalam per bab, yaitu meliputi : 

1. Bab pertama, pendahuluan, dalam bab ini diuraikan masalah–

masalah yang erat kaitannya dengan pendahuluan skripsi ini 

sekaligus sebagai dasar penjelasan mengenai skripsi ini, yang 

meliputi : Penegasan Judul yang merupakan penjabaran dari 

definisi skripsi yang diangkat untuk menghindari kesalah pahaman, 

Latar Belakang Masalah yang berisikan awal mula bagaimana 

munculnya permasalahan, selanjutnya batasan masalah dimana 

                                                             
     23 Abdulkadir and Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: 

Citra Aditya Bakti, 2004), hlm. 9. 

     24 Sutmisnos Hadi, Metodologi Research Jilid I (Yogyakarta: Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1983), hlm. 80. 
     25 Suteki Taufani, Metode Penelitian Hukum (Depok: PT Raja Grafindo 

Persada, 2018), hlm. 237. 
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agar pembahasan dalam skripsi ini tidak melebar dan hanya 

terbatas pada permaslahan yang diangkat, rumusan masalah yang 

nantinya akan dijawab, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

peneliti terdahulu, metode penelitian dan yang terakhir sistematika 

penulisan. 

2. Bab Kedua, Landasan Teori, yang meliputi : Hukum Islam, Zakat, 

Zakat Profesi dan Regulasi Zakat dalam Undang Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat. 

3. Bab Ketiga, Deskripsi Objek Penelitian, yang meliputi : Gambaran 

Umum SMA Al Kautsar Bandar Lampung, Dasar Hukum 

Pembayaran Zakat Profesi di SM Al Kautsar Bandar Lampung dan 

Praktik Pembayaran Zakat Profesi di SMA Al kautsar Bandar 

Lampung 

4. Bab Keempat, Analisis Penelitian yang meliputi : Pandangan 

Hukum Islam Terhadap PraktikZakat Profesi di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung dan Pandangan Undang Undang Nomor 23 

Tahun 2011 Terhadap Praktik Zakat Profesi di SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung 

5. Bab Kelima, Penutup, yang meliputi : kesimpulan yang diuraikan 

penulis setelah melakukan penelitian dan rekomendasi. 

 



81 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang 

Pelaksanaan  Zakat  Profesi  di Kalangan  Guru SMA Al - Kautsar 

Bandar Lampung Dalam Pandangan Hukum Islam dan Undang – 

Undang  Nomor  23 Tahun 2011 Tentang Pengolaan Zakat, baik 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa : 

1. Pelaksanaan Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung 

sudah berjalan untuk guru guru yang telah mencapai nishab nya, 

pendistribusian dan pengelolaannya juga dilakukan secara baik dan 

transparan agar pembayar zakat mengetahui kemana zakat yang 

telah mereka keluarkan tersalurkan. 

2. Pandangan Hukum Islam mengenai pelaksanaan zakat profesi di 

SMA Al kautsar jika dilihat dari nishab dan kadar nya sudah ada 

guru guru dari golongan guru tetap yayasan yang melaksanakan 

zakat profesi, namun dari golongan guru pegawai kontrak yayasan 

banyak yang belum melaksanakan karena belum cukupnya nishab 

untuk mengeluarkan zakat profesi, sementara guru tidak tetap tidak 

diwajibkan mengelurkan zakat profesi, namun terdapat ketidak 

sesuaian dalam pelaksanaan zakat profesi di SMA Al Kautsar 

dengan Hukum Islam yaitu, pengeluaran zakat dalam Hukum Islam 

adalah ketika pendapatan sudah bersih setelah dikelaurkan untuk 

kebutuhan pokok dan hutang piutang, namun di SMA Al Kautsar 

pemotongan zakat profesi di lakukan saat gaji kotor atau saat 

pendapatan belum dikurangi kebutuhan pokok dan hutang piutang 

dengan alasan bahwa para guru atau para pembayar zakat profesi 

khawatir jika tidak segera di keluarkan maka akan lupa dan tidak 

melaksanakan zakat profesi.  Pandangan Undang Undang Nomor 

23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Terhadap Pelaksanaan 

Zakat Profesi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung telah sesuai 

dengan Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 bahwa 

pendistribusian dilakukan dengan baik dan tepat sasaran sesuai 
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dengan pasal 25 bahwa pendistribusian zakat wajib di distribusikan 

sesuai dengan syariat Islam yaitu pada mustahik zakat dan 

pengelolaannya dilakukan dengan secara transparan kepada para 

pembayar zakat dan dilakukan pemilihan ketat dalam menentukan 

mustahik zakat agar tepat sasaran dan memberikan manfaat bagi 

penerima dan pemberi zakat. Namun pada pasal 7 ayat 1 Undang 

Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat dimana  

Perencanaan, pelaksanaan pengendalian pengumpulan, 

pendistribusian ,pendayagunaan zakat, pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat dilakukan 

oleh Unit Amil Zakat Yayasan Al-Kautsar Bandar Lampung. 

Selain bertanggungjawab dengan para muzaki Unit Amil Zakat 

juga harus melakukan pelaporan pertanggungjawaban kepada 

Yayasan Al-Kautsar Bandar Lampung, baik dari bagaimana 

pendistribusian, uang yang masuk dan keluar siapa saja yang 

menerima zakat semua harus dilakukan pelaporan secara terperinci 

kepada Yayasan Al Kautsar Bandar Lampung, karena disini Unit 

Amil Zakat bernaung di Yayasan Al Kautsar Bandar Lampung. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan, maka penulis 

memberikan saran atau rekomendasi sebagai berikut :  

1. Kepada guru yang melaksanakan zakat profesi hendaknya lebih 

memahami bahwa menurut Hukum Islam  pengeluaran zakat 

profesi dilakukan saat pendapat telah dipotong atau dikeluarkan 

untuk kebutuhan pokok dan hutang piutang. 

2. Untuk UAZ sebaiknya mengurus izin legalitas untuk mengatur dan 

mengelola zakat agar pelaporan dan pertanggungjawaban dari 

pengelolaan zakat yang telah dan akan terkumpul bisa langsung 

bertanggungjawab kepada pemerintah maupun BAZNAS agar 

tercapainya tujuan dari pengelolaan zakat yaitu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 

meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
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